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ABSTRAK

Dinny Anggracnih (1002025025)

PENGARUH BELANJA MODAL DAN DANA ALOKASI KHUSUS (DAK)
TERHADAP TINGKAT KEMANDIRIAN KEUANGAN DAERAH PADA
KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI BALL

Skripsi. Program Strawi Satu, Pregram Studi Akuntansi, Fakultas ikonomi dan
Risnis, Universitas Muhammadiyah Prof. DR, HAMKA. 2013, Jakarta,

Kata Kunci : Belanja Modal, Dana Alokas: Ahwsws, dan Tingkat Kemandirian
Keuangan Daerah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Belanta Modal dan
Dang Alokasi Khusus terhadap Tingkat Kemandirian Keuzngan Daerah pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali tahun 2008 sampai dengan ehun 2013,

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksplanasi,
yaitu untuk mengetahui stan menjelaskan pengarch antera vaviabel satu erhadap
variabe! lain. Variabel yang diteliti adalah variabel x yaitu Belanja Modal. Dans
Alokaei Khusus (DAK), sedengkan varabel y adaleh Tingkat Kemandirian
Keuangan Daersh. Dengan jumlah sampel 9 Kabupaten/Kotn i Provins Bali,
Penelitiun ini dilakukun untuk periode 2008-2013. Jenis data yang digurakan
dalam penelitian my yaitu data sekunder. Data Sekunder yang digunakan diperoleh
melalui Badan Pemeriksy Keuangan (BPK). Data yang danalists dalam penelitian
ini diolah dari Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Belunja Dacrah (APBD).

Hasil penelitian memperoleh persamaan regresi linear berganda ¥
51419 + O,0117X, — 1,082X; yang menunjukkan bahwa asumsi normalitae
terpenuhi, tidak rerdapar muitikolimenitas, tidak terdaput heteroskedostisitas, dan
tidok terdapat sutokorelasi sehingga persyaratan Best Linfer Unbiased Extimator
(BLUE) telah terpenuhi,

Berdusarkun uji signifikansi menunjukkan bahwa secara parsial belanja
modal berpengaruh terhadap tingkat kemandirian keuvangan daerah dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, dan Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengurub negutif
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terhadap tingkat kemandirian kevangan dacrsh dengan nilai signifikanss 0,000,
sedangkan secara simultan menunjukkan bahwa belanja modal dun Duna Alokasi
Khusus (DAK) berpengaruh terhadap tingkat kemandinan keuangan dacrah
dengan tingkat sigmfikansi 0,000.

Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,581 meaunjukkan bahwa
$8,1% variabel dependen yuitu tingkat kemandirian keuangan dserah dapat
dijelaskan oleh variabel independen yaitu belunja modal dan Dana Alokasi
Khusus (DAK). Sedangkan sisanya 41,9% dapat dijelaskan oleh variabel Tainnya
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, seperti Dana Bagi Hasil (DBI), Dana
Alokasi Umum (DAU) dun Pendapatan Asli Daersh (PAD).

Dari hasil penclitian ini disarankan kepada pemcrintab duerah Proviosi
Bali disarankan agar lcbih menciptakan daerah Buli yung bersih dan nyaman
wituk turis asing yang ingin berlibur, dengan adanya tunis asing dan masyarakat
lokal vang ingin berlibur & Bali sehingga meningkatkan Pendapatan Asli Dacrah
(PAD) tersebut. Dengan meningkatiya Pendapatan Asli Daerab (PAD) maka
pemerintah doerah bisa membelanjakan keperluan daerahnya tanps hurus lagi
mendapatkan bantuan dari pemerintah pusat,
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ABSTRACT

Dinny Anggraenih (1002025025)

THE INFLUENCE OF CAPITAL EXPENDITURES AND SPECIAL
ALLOCATION FUND TO LEVEL OF LOCAL FINANCIAL
INDEPENDENCE ON THE DISTRICT/CITY IN THE PROVINCE OF
BALL.

Thesis. Bachelor Degree. Program of Accounusg, Facully of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2015 Jakarta

Keywords: Capital Expenditure, Special Atlocaiion Fund, and Level of Local
Financial Independence.

This research aims o know the influence of capstal expenditures and
special allocation fund to leve! of local financial independence on the district/city
in the province of Bali in 2008 to 2013,

This researchuse the explanation method, namely to determine or explain
the influence of one variable to another variable. The researched variables arc X
varigble, namely capital expenditures and special allocation fund, and Y vanable,
numety the level of local financial independence. The number of samples @ (ning)
district/city in the province of Bali. This research was conducted for the period
2008-2013, Data used in this research is secondary dute. Secondary data used
were obtained through the Supreme Audit Agency (BPXK). The data anzlyzed in
this study is processed from Realization Report the Annual Budget (Budget),

The results of this research obrain multiple linear regression cquation Y =
51,419 + 0,117X, - 1,052X; shows that the assumption of normality is met, there
is no multicollincarity, heterascedasticity there, ond so there is no requirement
autocorrelation Best Lincar Unbiased Estimaror (BI L E) have been met.

Based on significant test shows that partially cupital expenditure influence
w level of local financial independence with significant value 0,000, allocation
fund special negative influence 10 level of local financial independence with
significant value 0,000, while at the same time show that the capital expenditure
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BAB I

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang

Otonomi daerah yang secara resmi diberlakukan di Indonesia mulai |
Januan 2001 yong ditandai dengen diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22
Tehun 2001 tentanyg Pemerintahan Dacrah yang telah direvisi dengan UL No, 32
Tahun 2004 dan U'U No. 25 tahun 1999 tentapy Perimbangan Kevangan antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah vang telab direvisi dengan UU No, 33
Tohun 2004, menghendaki dacrah untuk berkreasi mencan sumber penenimaan
yung dapat membiayai pengeluaran pemerintab dalam rungks menyvelenggarakun
pemeriniahan dan pembangunan.

Oronomi  daeral  bertujuan  untuk  mewujudkan kemandinan daerah
schingga dacrsh bebas wntuk mengatur dirinya tanpa oda campur tangan
pemerintah pusat. Sesusi asas money follows function, penyerahan kewenangan
daersh juga chikuti dengan penyerahan sumber-sumber pembiayiun  vang
sebelumnya masih dipegung oleh Pemerintah Pusat. Pelaksanaan otonomi daerah
tidak honya terfokus kepada duna bantuan dari pusat delwn bentuk dana
perimbangan saja. Lebib penting dari it adalah dacrah dapat mandin untuk
mengurus rumah tangganys sendi termosuk kemandinan keuangan dacrab
dengan memanfaatkan dan mendayagunakan, serta mengelola potensi-potens
yang ada di daerah dalam rangka meningkatkan pelayanan publix kepada
masyurekat dan pembangunan dacrah, Dengan demikinn deerah menjadi mumpu
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untuk melaksanakan segala urusan pemerintabannya sendini karena sumber-
sumber pembiayaan sudah diserabkan kepada pemerintah dacroh. Apabila
mekanisme tersebut sudah terwujud maka cita-cita kemandirian daerah dapat
dircalisasikan,

Sumber-sumber pembiayazn yang diserahkan kepada dserah itu nantinya
akan dimanifestasikan lewal suuktur PAD wyang kuat. PAD inilah sumber
pembiaynan yang memang benar-benar digali dan dacrah 1o sendini sehingga
dapat mencerminkan kondisi rifl daerah, apabila struktur PAD kuat, maka dopat
dikatakan daerah tersebut mempunyni kemampuan pembizyaan yang jugs kuat
schingga dapat mewujudkan kemandirian keuangan daersh. Seperti Belanja
Moda! sehagian besar berusal dan PAD itu srtinya pemenntah daerah mampu
membelanjakan jenis-jenis belanja modal dengan hasil PAD-nya. Jenis-jenis
belanyo modal yang dimaksud adalab belanjo modal mnah, peralotan dan mestn,
gedung dun bongunan, perbaikan jalan dan infrasuuktur lainnve yang memiliki
masa manfastnyn 1 periode skuntunsi, Maka dani itu belan)a modal mempunyai
pengaruh besar terhadap tingkat kemandinan kevangan daerah.

Pada doerah yang memiliki kapasitas fiskel yang rendah cenderung
mengaiami tekanan fiskal yang kuatRendahnya kapasitas ini mengindikasikun
tingkat kemandirian keuangan dacrah yang mesih rendah. Sehingga dalam upayn
peningkatan tingkat kemandinan keuangan daerah pemenntah dacrah ditunt
untuk mengoptimalkan potensi pendapatan yang dimiliki dan salah sawnyoe
dengan memberikan porsi belanje dacrah yang lebih besar untuk scktor-scktor

produktif. Pergeseran komposisi bolanja imi ditujukan untuk peningkatan investas:
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modal. Semakin tinggi tingkat investasi modal diharapkan mampu meningkatkan
kualites layanan publik dan pads gilirannys mampu meningkatkan tingkat
partisipasi (kontribusi) publik terhadap pembanguran yang tercermin dan adanys
peningkatan PAD.

Namun terdapat kendsla dalam  implementasi otonomi daerub, vyaitu
adanya kesenjangan fiskal antar dacrah, Untuk fru, pemenntah pusat memberikan
hantuan (transfer) kepoda pemenntah daerah, salah satunyn dengan pemberian
Dana Alokast Khusus (DAK). Realitas menunjukkan bahwa pemeriniah daerals
belum dapat sepenuhny lepas dari pemerintah pusat di datam mengotur rumah
tanges daerah, yang ditunjukkan dengan adanyas ketergantungan yang |chih besur
kepada Dana Alokasi Khusus (DAK) dibandingkan Pendapatan Asli Dacrah
dalam mendanai belanja dacrah. Dominannya peran transfer relatif terhadap PAD
dalam mombiayat belanjn pemerintah duerah sebenmmya tidok membertkan
pandusn yang baik bagi pemerintahun terhadap aliran transfer itu sendin, moke
dapat dikatakan tidak mandirinya daerah tersehut.

Salah satu tugas penting dari pemerintahan daerah adalsh menyediakan
dan membangun infrastruktur publik melalui alokasi Belunja Modal pada APBD.
Belanja Modal merupakan belanju pemeriniah dacrah yang mempunyal pengarub
penting terhadap pertumbuhan ekonomi suatu dacrah don akan memiliki daya
ungkit dalam menggerakkan roda perckomian daerah.

Namun, berdasarkan data dan hasil kajian yang eda, seringkali ditemukan
fakta bahwa Realisasi Belanja Modal pada APBD di akhir tahun seringkali di
bawah target atau lebih rendah dibandingkan dengan snggarannya. Scbagai
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contoh, pada tahun anggaran 2011 dari scluruh pemerintah daerah di Indonesia
(agregat provinsi, kabupaten, dan kota) realisasi Belama Modal adalah Rp.
108,127 triliun sementara anggarannya adalah Rp. 113,523 triliun, schinggs
Belanja Modal terealisasi 95,25%. Paduhal, dan kajian yang sama juga
memperlihatkan bahwa pada tshtin vang bersangkutan Realisasi Pendzpatan
APBD (PAD, Dana Perimbangan, Lain-lain Peudapatan) lebih tinggi daripada
anggarannya. schingen malah menyebabkan surplus di akhir tehan.,

Scbagai perbandingan, beberapa hal yvang cukup memprihatinkan justru
terhibat hahwa ternyata yang mengalami pelampauan targer belanja (dan pagu
angearan induk) cukup tinggi adalah Belanja Pegawal Tidak Langsung, atau biasa
orang awam menyebutnya sebagni “Guji PNSD”. Komponen Guaji PNSD lingkat
penyerupaunys pada realisasi APBD 2011 mencapai 110,60% (realisasi Rp.
223,95 triliun sedangkan pagu anggaran sehesar Rp. 203,39 triliun). Sementara iu
belanja modal realisasinys hanya mencapai 95% dari anggaran induk, atau masih
kurang Rp. §.4 triliun dari anggaran. Padahal scharusnya dengan peningkatan
ulokasi pendapatan transfer dan Pusal (vang informasinya baru didapa pada saar
tabun anggaran 2011 berjalan). maks anggarsn helanjs juga harus segers
menyesuaikan  sehingga pendapatan  dacrah  bisa  semaksimal  mungkin
teralokasikan untuk belanja yang langsung berdampak pada peninghatan kuantitas
dan kualitas layanan publ:k. {sumber: wyow,dipkadepheu.goid. Minggu, 23 Marct
2014).

Pemerintah Provinsi Bali dalam melaksanakan pembangunan tahun 2008-

2015 selain mempertimbangkan hasil yang dicapai tabun sebelumnyn, juga
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didssarkan pada isu permasalgshan aktual, perkembangan kondisi ckonomi
nasional, regional maupun global sérta melihat prospek perekonomian kedepan
yang mendasarkan pada besaran-besaran asumsi mokro ckonomi Bali Tahun
2008-2013 rermasuk faktor-fuktor intermal maupun ekterpal yang  dapat
mempengaruhi perekonomian Bali.

Berikut ini adalah data-dats Laporan Realisasi APBD Tahun 2008-2013
yang didapat dari BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) .

Tabel 1
Data Realisasi Anggaran Provinsi Buli Tuhun 2008-2013
Tahun lﬁermm
Renlisasi PAD DAU | DAK

2013 2.529.976.146.703,70 | 792.365.876.000,00 | 43.835.380.000,00

2012 2.042.091.095.774,66 | 694.079,080.000,00 | 34.025.910.000,00

2011 1.723.807.095.831,05 | 560.673.532.000,00 | 15916275.000.00

2010 1.393.730.257 045,34 | 489.942.535.000,00 | 14.767.069.100.00

2009 | 1.163.795.305.571,54 | 471.788.2201.000,00 | 36.108.000.000,00

2008 1.055.500.057.955.84 | 448187 419.000,00 | |12 980.400.000.00

Sumber : Laporan Has!l Pemeriksaan BPK, data diolah oleh penulis, 2014

Pada kesimpulan tabel di stas, maka provinsi Bali memiliki PAD dan
DAU yang setiap tahunnys meningkat sedangkan DAK mengalami penurunan di
peningkatan perekonomiun Bali.
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membuat karya tlmuh
berbentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Belanja Modal dan Dana Alokasi
Khusus (DAK) terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Dacrah pada
Kabupaten/kota di Provinsi Bali™.

1.2 Permasalahan
L2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan alasan pemilihan judul, maks permasalahan penclition yang
akan dibahas oleh penulis adalah;

1. Apaksh Belanjz Modal berpengaruh terhadap Tingkat Kemandinan Keuangan
Daerah?

2. Apakah Dana Alokasi Khusus (DAK) berpenguruh  terhadap Tingkat
Kemondirian Keusngan Dacrah?

3. Apakah Belanja Modal dan Dana Alokast Khusus (DAK) secara bersama-sama
berpengarul terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah

1.2.2 Pembatasan Masalah

Untuk mendapatkan suatu pembahasan vang lehih nnel dan tidak keluar
dari pokok pembahasan, maka penulis membatasi masalah atau ruang lingkup dan
masalah vang akan dibahas yaitu pengaruh Belanja Modal dan Dana Alokasi
Khusus (DAK) terhadep Tingkat Kemandirian Keuangan Daerali  pads
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali peda whun 2008-2013
L2.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka permasalahan dalam penelitian it dirumuskan sebagai benkut
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“Apakah Belanja Modal dan Dana Alokssi Khusus (DAK) berpengaruh terhadap
Tingkat Kemandinan Keuangan Daceb pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bali?”
1.3 Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan yang ingin dicepai olch penulis dalam melakukan
penelitinn ini adalah sebagai berikut:

I. Uniuk mengetahut pengeruh scearn parsial Belanje Modal terbadap Tingkat
Kemandirian Keuangan Daerah pemerintah dacrah Kabupatcn/Kota di Provinsi
Bali,

2. Untuk mengeshul pengaruh secara parsial Dana Alokasi Khusus (DAK)
terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah pemerintah  daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Bali,

3. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan Belanja Modal dan Dana Alokas:
Khusus (DAK) terhadap Tingkat Kemandinan Keusngan Dacrah pemeriniah
daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Bali.

1.4 Manfaat Penclitian

Manfant don penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membenikan
masukan bagi semua pihak vang berkepentingan antara lmn:

1. Bagi Penulis
Sebagai salah sow Syarat untuk mencapai gelar sarjans, dan dapat menambah
pengetahuan dan pemahaman mengene: pengaruh Pendapatan Belonja Moda!
dan Dana Alokasi Khusus (DAK) terhadap Tingkat Kemandinian Kevangan

Daerah.
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